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BAB I
RINGKASAN PROYEK

1.1 Ringkasan Proyek

Gambar 1. Bioteknologi Akuakultur di Kota Makassar

Nama Proyek : Bioteknologi Akuakultur di Kota Makassar

Lokasi Proyek  : JI. Metro Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalate, Kota
Makassar
Luas Tapak . +40.341 m? atau 4,34 ha

1.2 Pengertian Proyek

Bioteknologi Akuakultur merupakan bangunan yang dirancang untuk
mewadahi berbagai kegiatan yang berfokus pada pengembangan dan

penelitian di bidang akuakultur.

1.3 Tujuan Perancangan

Bioteknologi Akuakultur dirancang dengan konsep Arsitektur Hibrid
untuk mewujudkan suatu wadah khusus dalam penyelenggaraan kegiatan
penelitian yang selain dapat mewadahi kebutuhan ke depannya diharap dapat
berikan persepsi berbeda dan dampak positif bagi perkembangan
istem di bidang perairan sekaligus menjadi identitas pada daerah
but.
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BAB 11
BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR DI KOTA MAKASSAR

1.1 Perancangan Fisik Makro

Perancangan fisik makro terdiri atas lokasi dan tapak yang sesuai untuk

perancangan Bioteknologi Akuakultur di Kota Makassar

1.1.1 Lokasi

Gambar 2. Lokasi Perancangan Bioteknologi Akuakultur di Kota Makassar

Lokasi yang terpilih sebagai lokasi perencanaan Bioteknologi
Akuakultur adalah Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Berikut deskripsi
lokasi yang terpilih:

a. Berada pada daerah yang langsung berada disekitar pantai atau laut atau
sungai. Teknis kondisi lokasi site atau tapak, inisialnya kedalaman pantai
memenuhi syarat untuk dijadikan dermaga, struktur tanah dan topografi,
lingkungan yang dapat diselesaikan secara teknis.

b. Fasilitas-fasilitas yang terdapat disekitar site pada umumnya mendukung
fungsi dan keberadaan biota air.

c. Tersedia jaringan infrastruktur/utilitas kota seperti jaringan listrik,

telepon, air bersih dan saluran riol kota.

-uasan tapak yang memadai

viemiliki orientasi view yang menarik

-okasi sesuai dengan Rencana Tata Ruang Kota (RUTRK)
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1.1.2 Tapak

Tapak termasuk pada zona pengembangan, peningkatan dan
pemantapan fasilitas sub PKK 1X dengan fungsi kegiatan salah satunya
penelitian dan pendidikan tinggi. Berdasarkan sub wilayah tersebut, tapak

memiliki intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) :30%
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 3 lantai
c. Koefisien Dasar Hijau (KDH) 1 70%

Gambar 3. Rona Awal Tapak

Tapak memiliki luasan lahan + 40.341 m? atau 4,34 ha dengan
batasan-batasan sebagai berikut:

a. Utara : Tanah Kosong
b. Selatan :Perairan
Timur : Pantai Akkarena

Barat : Kantor Pemasaran Rolling Hills Tanjung
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1.1.3 Rencana Tapak

Dari hasil analisis dan olah desain, maka rencana tapak untuk

perancangan Bioteknologi Akuakultur sebagai berikut.

Gambar 4. Rencana Tapak

1.1.4 Bentuk Bangunan

[©

Bentuk dasar diambil dari Kemudian diambil tiga entuk dasar terumbu
Terumbu Karang karang lalu digabungkan menjadi satu )

@

Setelah bentuk dasar digabungkan, maka
akan menjadi satu bentuk. Area yang berwarna
hijau merupakan yang menggabungkan tiga pold

Penambahan level kelinggian
pada bangunan

Tompilan bangunan dengan menggunakan curvilinier
memberi kesan yang akiraktif dan diharap dapat menjadi
ikon sebagai fungsi penelitian di bidang akuakultur

Gambar 5. Konsep Gubahan Bentuk
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1.2 Perancangan Fisik Mikro
1.2.1 Kebutuhan dan Pengelompokkan Ruang

Tabel 1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang

Jumlah Besaran

No. Kelompok Kegiatan Ruang Ruang
(m?)
1. Kelompok Kegiatan Penelitian 6.246
2. Kelompok Kegiatan Edukasi 5.200
3. Kelompok Kegiatan Wisata 412
Kelompok Kegiatan
4. S 1.712
Administrasi
5. Kelompok Kegiatan Penunjang 2.238
6. Kelompok Kegiatan Servis 356
7. Parkir 3.128,12
Jumlah Total 18.789,12

1.2.2 Sistem Struktur Bangunan

STRUKTUR ATAS

2" STRUKTUR TENGAH

Elut tengah menggueatas struktun rangka beton bertlang yan

Gambar 6. Struktur Bangunan
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a. Struktur Bawah

Struktur bawah menggunakan pondasi tiang pancang
dikarenakan kondisi tapak yang memiliki struktur tanah lembek,
sehingga diperlukan pondasi yang dapat menjangkau lapisan tanah
keras yang berada jauh dari permukaan.

b. Struktur Tengah

Struktur tengah terdiri dari kolom dan balok yang menggunakan
sistem rangka beton bertulang dengan material baja yang dilapisi
beton. Selain itu digunakan juga struktur shear wall pada core

bangunan.
c. Struktur Atap (Upper-Structure)

Struktur atap menggunakan struktur bentang lebar rangka ruang
(space frame) yang memungkinkan ruang bebas kolom penyangga di
tengah. Struktur ini dipilih karena selain kaku, kuat dan efisien, juga

memungkinkanuntuk dirangkai mengikuti bentuk bangunan.

1.2.3 Tata Ruang Dalam

Gambar 7. Layout Ruang Laboratorium
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1.2.4

1.2.5
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Tata Ruang Luar

Gambar 8. Tata Ruang Luar

Penataan ruang luar terbagi atas material softscape dan material
hardscape. Material softscape merupakan material yang berasal dari alam
seperti tanaman, baik yang ditanam sebagai peneduh, pengarah jalan dan
penutup tanah. Material hardscape merupakan material buatan berupa
pengerasan jalan dan perlengkapan taman atau lansekap yang dianggap

perlu untuk menunjang kegiatan di luar bangunan.

Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasi pada perancangan Bioteknologi Akuakultur terdiri

atas sirkulasi dalam bangunan dan sirkulasi luar bangunan.

Gambar 9. Sirkulasi dalam Bangunan




Gambar 10. Sirkulasi Luar Bangunan

1.2.6 Sistem Utilitas
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Gambar 11. Sirkulasi Air Bersih dan Air Kotor

Sumber air bersih utama yang digunakan berasal dari PDAM. Air
bersih tersebut kemudian didistribusikan menggunakan sistem down feed,
di mana air bersih ditampung pada reservoir bawah terlebih dahulu
sebelum didistribusikan ke reservoir atas menggunakan pompa, untuk

~2lanjutnya dialirkan ke tiap lantai  secara gravitasi.




1.2.7
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Air kotor berasal dari air hujan, air bekas, dan air kotor padat.
Pengolahan air kotor dilakukan dengan sistem dua pipa, dimana air kotor
padat dipisahkan dari air bekas dan air hujan. Air kotor padat disalurkan
ke septictank terlebih dahulu sebelum akhirnya bersamaan dengan air

bekas dan air hujan disalurkan ke peresapan limbah atau saluran kota.

Sistem Mekanikal Eletrikal

EETERANGAN
©
]  CONTROL PANEL B
JARINGAN KELISTRIEAN
I RUMGNG KELISTRIEAN
COOLING-HEATING LNIT

Gambar 12. Sistem Mekanikal Elektrikal

Sistem kelistrikan bersumber dari Perusahaan Listrik Negara
(PLN) sebagai sumber utama dan generator setting (genset) sebagai
sumber alternatif. Sistem kerjanya adalah sambungan listrik dari PLN
dialirkan menuju ruang kontrol yang di dalamnya terdapat transfornmator
step down untuk menurunkan tegangan, selanjutnyadialirkan menuju Main
Distribution Panel (MDP) atau panel induk untuk dapat dialirkan ke Sub
Distribution Panel (SDP).

Untuk sumber alternatif generator setting (genset), sistem kerjanya

adalah dihubungkan dengan Automatic Transfer Switch (ATS) sehingga

:nset dapat bekerja secara otomatis saat daya utama terputus, baru

:mudian dialirkan menuju Main Distribution Panel (MDP) atau panel
duk untuk dapat dialirkan ke Sub Distribution Panel (SDP).




1.2.8

1.2.9
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Sistem Pengolahan Sampah

Sistem pengolahan sampah dilakukan secara manual dan mekanik.
Pengolahan sampah manual dilakukan dengan meyediakanbeberapa tempat
sampah pada bangunan, sedangkan pengolahan sampah mekanik
menggunakan shaft pembuangan sampah. Sampah yang telah terkumpul,
baik secara manual maupun mekanik akan ditampung pada Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) untuk selanjutnya diangkut oleh truk

sampah ke Tempat PembuanganAkhir (TPA).

Sistem Proteksi Kebakaran

Gambar 13. Pencegahan Kebakaran dalam Bangunan

KETERANGAN

BARINGAN AR HYDRANT

B anca

I| WYRART HLLAR

Gambar 14. Pencegahan Kebakaran Luar Bangunan




1.2.10

1.2.11
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Sistem proteksi kebakaran terdiri atas sistem proteksi kebakaran
aktif untuk pendeteksian dan pemadaman kebakaran, serta sistem proteksi

kebakaran pasif untuk penyelamatan atau evakuasi.

Pendeteksian kebakaran dilakukan dengan menempatkan fire heat
detector dan smoke detector di beberapa titik dalam bangunan.Pemadaman
kebakaran dilakukan dengan menempatkan sprinkler dengan jarak 4 m
antar sprinkler pada plafon bangunan agar dapat memancarkan air saat
terdeteksi adanya kebakaran. Selain itu, disediakan juga fire extinguisher
berupa tabung berisi zat kimia yang ditempatkan setiap 20 — 25 m dan
hydrant box cabinet maupun hydrant pilar untuk memadamkan kebakaran
yang sudah terjadi dengan menggunakan alat baku air. Penyelamatan atau

evakuasi dilakukan dengan tangga darurat, pintu darurat dan titik kumpul.

Sistem Transportasi dalam Bangunan

Transportasi dalam bangunan terbagi atas transportasi manual dan
mekanis.

a. Manual, terdiri atas ramp dan tangga. Ramp digunakan pada titik-titik
tertentu di mana perbedaan ketinggian tidak terlalu mencolok untuk
memudahkan akses bagi penyandang difabel. Sedangkan tangga
ditempatkan pada titik-titik yang mudah dilihat dan dijangkau dengan
radius pelayanan maksimal 25 m dan lebar tangga minimum 1,5 m.

b. Mekanis, yakni sistem transportasi dengan mesin penggerak elevator
(lift). Lift diperuntukan sebagai alternatif tangga yang penggunaannya
diutamakan untuk penyandang difabel yangtidak dapat menggunkan
tangga. Selain itu, elevator juga dapat berfungsi sebagai sarana
transportasi barang dan peralatan.

Sistem Keamanan Bangunan

Sistem keamanan dalam bangunan terus dijaga dan diawasi selama
1 jam untuk menanggulangi tindak kriminal, demimenjamin keamanan

:ngguna bangunan. Sistem keamanan dalam bangunan dapat dilakukan




12

dengan beberapa cara, yaitu:

a. Menempatkan petugas keamanan untuk memantau setiap kegiatan
pengguna pada titik-titik strategi pada bagian dalam dan luar

bangunan.

b. Menempatkan kamera CCTV (Closed Circuit Television) pada titik-
titik strategi pada bangunan kemudian melakukan pengawasan melalui

ruang monitor.

1.2.12 Sistem Penangkal Petir

KETERANGAN
TITIK PEMEMPATAN LIGHTNING

# TITIK PEREMPATAN

Gambar 15. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah penangkal petir
eletrostatis. Sistem ini dipilih karena memiliki kelebihan pada radius
jangkauan yang luas, sehingga tidak membutuhkan banyak kabel penyalur

(down conductor) yang dapat mengganggu stetika bangunan
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1.1 Dokumentasi Maket

LAMPIRAN

13

Gambar 16. Dokumentasi Maket



1.2 Daftar Lampiran Gambar
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19.
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Pemilihan Lokasi dan Tapak

Analisis Tapak

Konsep Tata Massa dan Bentuk

Konsep Ruang Dalam

Konsep Ruang Luar

Konsep Struktur

Konsep Pencahayaan dan Penghawaan

Konsep Utilitas

Gambar Lokasi dan Tapak Proyek

Gambar Rencana Tapak

Gambar Denah

Gambar Potongan Arsitektur

Gambar Perletakan Kolom dan Balok

Gambar Tampak Arsitektur

Gambar Perletakan Atap

Gambar Detail Arsitektur

Gambar Rencana Interior

Gambar Rencana Eksterior/ Lansekap

Gambar Sistem Struktur (Isometri)

. Gambar Sistem Sirkulasi Dalam dan Luar Bangunan (Isometri)
ambar Air Bersih dan Air Kotor (Isometri)

ambar Mekanikal Eletrikal (Isometri)
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24. Gambar Pencegahan Kebakaran (Isometri)
25. Gambar Sistem Penangkal Petir (Isometri)

26. Perspektif Bangunan
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SISTEM

STRUKTUR

TUGAS AKHIR | BIOTEKNOLOGI

PERANCANGAN

arsmextur  AKUAKULTUR

1

1) STRUKTUR ATAS

Sistem struktur atap menggunakan sistem rangka ruang (space frame)
karena dapat mengikuti pola geometrik lengkung mengikuti bentuk
bangunan. Material yang digunakan adalah baja yang dilapisi oleh
pelapisan {coating) untuk mengisolasi baja dari lingkungan yang bersifat
korosif.

'2) STRUKTUR TENGAH

Struktur tengah menggunakan struktur rangka beton bertulang yang
terdiri dari kolom, balok dan plat lantai. Material yang digunakan

' adalah rangka baja yang dilapisi oleh beton.
§ )
z i . "l APLAT LANTAL

==atALOK
%
LY
1

‘= A 1A

@ W [ Q1

3 STRUKTUR BAWAH

Struktur bawah atau fondasi menggunakan pondasi rakit dengan material
beton karena lokasi site yang berada di wilayah pinggir pesisir dengan
kondisitanah yang berlumpur.

KONSEP SELUBUNG BANGUNAN
STRUKTUR DAN MATERIAL

. GLAZING PANEL
Y (Kaca)

L]

(3 EXTERIOR PREFABRICATED
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SISTEM UTILITAS P AHiR | BIOTEKNOLOGI

arsmextur  AKUAKULTUR

SISTEM PENANGKAL PETIR SISTEM TATA SUARA
Penangkal petir elektrostatik juga dikenal sebagai penangkal petir elektrostatik atau penangkap elektrostatik yang dirancang untuk melindungi struktur Sistem tata suara digunakan sebagai penyampaian informasi atau dalam keadaan darurat, sistem ini
seperti bangunan dan menara tinggi yang dapal memberikan dampak kerusakan akibat sambaran petir. fungsi utamanya adalah menyediakan jalur yang akan dikontrol oleh petugas
lebih aman untuk mengalirkan sambaran kilal, mengarahkan muatan listrik dengan aman ke tanah sehingga dapat menceqgah atau meminimalisir
kerusakan pada struktur. =
!_'5}\"‘:_:
> 0 2 =
Lighting ROD .. ¢ Y M
~ MICROPHONE AMPLIFIER TAPE PLAYER
b | Kondykio, Kondukior == Tinoh,
’ = SISTEM TRANSPORTASI BANGUNAN
— = _-‘
‘Gruun-ding Sistem transportasi dalam bangunan yang dimaksudkan adalah sistem transportasi vertikal yang
menghubungkan antar lantai bangunan
SISTEM KEAMANAN BANGUNAN

= o
{ (e N o 5
 fae N Y 111

o SMART SECURITY
LOCK ALARM
DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN
.1 EKTUR STUDIO AKHIR
Optimized using
trlal version FERANCIINGAN Dr. Eng. Dohnior, ST, MT BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR | MUTIARA RAMADHANI
www.balesio.com  JNUDDIM ASITEKTUR
Dr. Ir. Rahera Amin Ishak, ST, MT Ol EOTA MAKASSAR DOS11 71020




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




L ) -

o )

T 14 1T L L BTl

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN
1

. EKTUR STUDIO AKHIR
1 Optimized using ‘ PERANCANG
trial version AN ' '
e dinaiinng UDDIN ASITEKTUR Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEENOLOG! AKLAKULTUR MUTIARA RAMADHARMI TAMPAK KAW. 5 1000

Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, 5T, MT DOl KOTA MAKASSAR DO51171020




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




- i i Pt
5 '::3 740 ¥ ™ Mg s '2 71g. {é} #5 Py i P /\ Y
X AL ' "‘uo-_zg {_M?‘*‘ .,--3). '*ai‘"ﬁ—q \E‘F_ ’#6} / =
;‘5 B ' e Zin s""% UK U § = ; A r‘.r.

= Ly . C b — = - : ) .

€ P X 2% @y & i > (8
‘.‘? "5 2 ot — :pﬁ: # o
3 67 ¢k S 5 9

LA %ﬂ :_‘: f TE Fget
L. =i - g 2 s - i, SRR T, P _J
< = e v Ty
E: 5 = X > $
r o & =~ - .. o ot
"N\ R N= & = Al
a = Y, o ‘pf-“. fa‘t:
& NF- s & @ Dy f = =\ A4 ®
: ' B 3
- —_— % . i : —ia - ‘.-I ‘ ...-b\"
b s #N\4B G " I Sl
& =8 B i . T ‘,.h.% 7 O MTE}
- i =~ { P, . 3 -
Ll s, Jy a X <@ & @ > @/ a8 A
) i& ‘:f*} L @. L A B R 7o i3
e " - i
S = T 23
G\ VEc
- 4 % x
e L ; - i~
% V4 —m—{5%
3 pE—y : r—— 'f
o =
® N\l T /2 5
L 4 =3 :
31‘6..«?' .y‘_-} s t.ﬁ: ‘M}
@ AL &
':'5. il 4 irea b oamo 18 (&
RS
/4™ DENAH LANTAI 3
W SKALA 1 : 600
RSITEKTUR STUDIO AKUYIR DOSEN PEMBIMBING JUPUL TUGAS AKHIR MAHASISWA JUDUL GAMBAR SKALA NO. HALAM AN
Optimized using
wn:\l;htl:gsmnm U1K PERANCANGAN Dr. Eng. Dahniar, 5T. MT BIOTEKNOLDGH AKUAKULTUR MUTLARA RAMADHANI s §i
- 1 £ l; | ‘ [}
UMIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEETUR Oir. Ir. Azhimi Amin ishak ST MT DI KOTS MAKASSAR DOS1TTI020




1

| E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMNGAMN
Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI TAMPAK SAMPING KANAN R
Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, 5T, MT DOl KOTA MAKASSAR DO51171020 DAN TAMPAK SAMPING KIR| '




1

| E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMNGAMN
Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI TAMPAK DEPAN DAN R
Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, 5T, MT DOl KOTA MAKASSAR L0511 71020 TAMPAK BELAKANG '




1

g E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIN

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAMN
Dr. Eng. Dahniar, 5T., MT BIOTEKNOLOGI AKLAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI
. POTOMGAM A-A 1 : 600
Dr. Ir. Rahera Amin Ishak, ST, MT 0l KOTA MAKASSAR DOS1171020




Optimized using
trial version
www.balesio.com

EKTUR

NUDDIN

STUDIO AKHIR
PERANCAMNGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

GAMBAR

SKALA

NO. HAL

PARAF/KETERAMNGAMN

Dr. Eng. Dahniar, ST., MT
Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST, MT

BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR
DOl KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DOs1171020

POTONGAM B-B

1 : 400




1

Hl wucen e

ﬂuﬂr PLARGHD 171
MWF LT ALY
:'i';ﬂ'"ﬂ' LA T 412

— = LANT Al
LU

™ ::F RESCUDNT

4. EKTUR
Optimized using
trial version
www.balesio.com UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN
Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR MUTIARA RAMADHANI | PERSPEKTIF GREEMHOUSE o
Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, 5T, MT DOl KOTA MAKASSAR L0511 71020 PEMELITIAM -




= PUHCAK ATAR

#1400 -
""L'\ P PLAFOH D LT i E =

#ild |
e IE . I

#1791
il

y LA AL | | . | I i |

ﬂ.ﬂ.':l_‘mq P LAHTALT : !
m‘: IR TAH AN ﬁ; r. o — v — w e Ty T 5] ? 1
e BASCH DIT | | ] W 1 L 1 | 115 1) I | 1

POTOMGAM B-B
TR 700

\ DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN
i EKTUR STUDIO AKHIR
Optimized using
trial version FERANCANGAN Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEEMOLOGI AKLAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI | PERSPEETIF GREEMHOUSE
www.balesio.com UDDIM ASITEKTUR 1:100

Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, 5T, MT DOl KOTA MAKASSAR DO51171020 PEMELITIAM




KETERANGAN

P1 = Pondasi Rakit 200 cm x 200 cm x 30 cm

b rnAagi Garis 150 em x 150 cm x 30 cm

(1Y

RENCANA PONDASI RAKIT

STR

SKALA 1 : 600

Optimized using RSITEKTUR
trial version IK
www.balesio.com

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIS AKHIR
PERAMNCAMNGAN
ARSITEKTUR

DOSEN PEMEBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SKALA

NO. HALAMAN

Cr. Eng. Dahniar, 5T, MT

Drr. Ir. Rahmi Amin Ishak, 5T, MT

BIOTEKMOLOGI AKUAKULTUR
DI KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DO51T1020

REMNCAMA PONDASI
RAKIT

1:600




(2

RENCANA PONDASI GARIS

&

SEALA 1 : 600

Optimized using RSITEKTUR
trial version IK
www.balesio.com

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIS AKHIR
PERAMNCAMNGAN
ARSITEKTUR

DOSEN PEMEBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SKALA

NO. HALAMAN

Cr. Eng. Dahniar, 5T, MT
Drr. Ir. Rahmi Amin Ishak, 5T, MT

BIOTEKMOLOGI AKUAKULTUR
DI KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DO51T1020

REMCAMA PONDASI
GARIS

1:600




# e
{3 7 u.%’?_ﬁ"i 7. M-El?-ran- ff? 710 ﬂz:g i~ i 'y f":}
:‘},. . -' v : 3 i '; HL
33 = %3 233 £ M_x{_/ T S } o B
;r-' . or LE ‘;- ; J“. L H ) f’\u
{3 ) . {9 Mf“i L8 28 7}
& ® 3 ™ ) 'Sr
..,‘SH = B '&E} @ ; . fﬁ
& 2 7,
A k5 (k3
3 £
LY 5 -
g 2 10
e P sy
@ 1 A = - . "313.]«;
Tﬁ‘ _-.:'? ‘?ﬁ l‘;9::.
e -.-_ﬁ s >
A o “-} W, o \gs
[ I'. ru._ L_ e 5 I._.' :
i.f._ . ) =4 & ﬁ} {19 I - _:b:-. %_T_?
e FE {8 J v p X T (B
4 ;1 N N TAN A % I A 08 {5
3. o 5 I o an- ¥ B ie
iﬁ{, 4_1} i ‘5?:. e Y 700 7.00- e, "5
112 e 7. 1B
.;-' ol T, ,&*5
$ % L.
s / -%
: :
e 5
SRE ¥
W0 ;T
k] ?;9- ‘b«%
G ;
s d;'.‘:. :{'f: @:%
(1 B e D "Eﬂ
& 2. L 7.0} 700 L G
N ;6 {,, 4 =4
KETERANGAN G
51 = Sloef 30 cm x 60 cm
= Slnef 20 em x 30 em
/3™ RENCANA SLOEF
@ SKALA 1 : 600
RSITEKTUR STUDIO AKLIR DOSEM PEMEBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA JUDUL GAMBAR SEALA NO. HALAMAN
Dptmlized using
SR} e IK PERANCAMNGAN i BIOTEKNOLOG! AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHAN
www.balesio.com e Enn. Debmiar: ST BT o ' : REMCANA SLOEF 1: 600
UNIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEKTUR Dir. br. Azhmi Amin ishak, 5T, MT DI KOTA MAKASSAR DO511T1020




KETERANGAN

K1 = Kolom Diameter 70 cm
nlam Diameter 40 cm

(D

RENCANA KOLOM

&

SKALA 1 : 600

Optimized using
trial version
www.balesio.com

UNIVERSITAS HASANUDDIN

STUDIS AKHIR
PERAMNCAMNGAN
ARSITEKTUR

DOSEN PEMEBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

SKALA

NO. HALAMAN

Cr. Eng. Dahniar, 5T, MT
Drr. Ir. Rahmi Amin Ishak, 5T, MT

BIOTEKMOLOGI AKUAKULTUR
DI KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DO51T1020

RENCAMA KOLOM

1:600




s @ @ &
Ma A " TR N {3‘5 45 ¥ o 700 '-;,— 5:}
= L 7 iy B - 15, T
{34 a® “tip. _"rﬁﬁ {1} o )
¥ )
o R Y o™ o ;
‘:3 i i .E‘:}
& - 2,
A B = =
€ l 0
g K 2
62 ' {105
E e &
LT
@. 9 o W Ak
o 5 # &
T A b E
(’j 1 B -Iﬁ‘ 2.- ’ s 1-..‘
a‘jﬂ‘ _‘h‘éﬂ \'§ {. ‘ngF'. _.,_._'@' \-\..gf
f—.—. . .r'n 3 > ; o’ ' 1
Ul Ce. L {“l‘ﬁﬁ : 3 : R 1§T "‘Tg
o af’ oF 7 ] :
4 "0 F . — S =
C ‘h ' S 4 e a R 7 : 4
- :‘».ﬁ e = €T R R 2
10 e 7 7}
(> 'ﬂ‘-.
4
' s
o8
=3 '%
& Rl
2 E
BT -
[:F:: ;
a8 58
% _:ﬁ
P s :
6% 5%
dl'?:_ _a'f:' =
(68 " ] - qm 69
(] s too. 4 .To0r s (61
KETERANGAN b (i A ® -
b *«:—éé
B1 = Balok 30 cm x 60 cm
" a2 0k 20 e x 40 cm
V104 'poF /5 RENCANA BALOK
[— p ; @ SKALA 1 : 600
o%’
DOSEM PEMBIMEBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA JUDUL GAMEBAR SEALA NO. HALAMAM
RSITEKTUR STUDIO AKHIR
IK PERANCANGAN Or. Eng. Dahniar, 5T, MT BIOTEKMOLOGI AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHANI
REMCAMA BALOK 1:600
UNIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEKTUR Dr. Ir. Rzhmi Amin ishak, 5T, MT DI KOTA MAKASSAR DOSMTI020




DOSEM PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA, GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMGAMN

1 EKTUR STUDIO AKHIR
Optimized using PERA
NCANGAN :
trial version -
e NUDDIN AR Dr. Eng. Dahniar, ST, MT BIOTEENOLOG! AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHARI RENCANA ATAP

Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST., MT Dl KOTA MAEASSAR DO51171020




HARDSCAPE

SOFTSCAPE

JEMBATAN KAYU

PAVING BLOCK

KIARA PAYLUNG

KETAPANG KENCAMNA

KOLAM

BUMNGALILI

ASPAL

PALM

LAMPU TAMAN

RUMPUT JEPANG

SIGNAGE

KURSI TAMAN

DT¥ e2e

BUNGA TERATAI

LAMPU JALAN

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA,

STUDIO AKHIR
PERAMCAMGAN

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Dr. Eng. Dahniar, 5T, MT
Dr. Ir. Rahmi Amin Ishalk, ST., MT

BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR
Dl KOTA MAEASSAR

MUTIARA RAMADHAMNI
DO51171020

REMCANA EKSTERIOR

NO. HAL

PARAF/KETERANGAM




1

E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIN

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

(S

DOSEN PEMBIMBING

! B

10 i
]

= LLET 1o

I L 15]

]

i -
- L |
(&3]

$ DEMAH WORKSHOP PEMELITIAN

JUDUL TUGAS AKHIR

WRAAT M

MAHASISWA

GAMBAR

SKALA

NO. HAL

PARAF/KETERAMNGAMN

Dr. Eng. Dahniar, ST., MT
Dr. Ir. Rahera Amin Ishak, ST, MT

BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR
DOl KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DO51171020

DEMAH WORKSHOP
PEMELITIAM

1 100




1

|

—

_$ [NTERIOR WIRWSH 0R FEMELTIAN

1

-l E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMNGAMN
Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR MUTIARA RAMADHANI PERSPEKTIF INTERIOR o
Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, ST, MT DOl KOTA MAKASSAR L0511 71020 WORKSHOP PENELITIAN




1
1

.I ., PERSPEKTIF GREENHOUSE PENEL MAN

.. POTOMGAM B-B GREEMHOLUISE PEMNELITIAM
%

TN

ﬁ . INTERHOR GREENHOUSE PEMELITIAN

; DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN
1 EKTUR STUDIO AKHIR
Optimized using
trial version FERANCANGAN Dr. Eng. Dahniar, 5T., MT BIOTEKNOLOGI AKLAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI PERSPEKTIF INTERIOR
www.balesio.com NUDDIN ASITEKTUR : 1:100
Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST, MT Ol KOTA MAKASSAR DO51171020 WORKSHOP PEMELITIAN




+ DEMAH GREEMHOUSE PEMELITIAMN
: SEALA |- 100

$; POTOSNGAM A-A GREENHUOUSE PEMELITIAN

SEALA | - 100

i

—_—
—
-_— -
—

‘F PERSPEKTEF IGREEMHOUSE PEMELITIAN

P SCALA,

$ INTERIOR GREEMHOUSE PEMELITIAM

BOTONOGAN B8 GREENHURUSE PENTLITIAN MO SEALA
B SEALA T : 100
DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAMN
1 EKTUR STUDIO AKHIR
Optimized using
trial version FERANC/NGAN Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEEKMOLOGI AKUAKULTUR MUTIARA, RAMADHARMI INTERIOR GREEMHOUSE
www.balesio.com NUDDIN ASITEKTUR 1:100

Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST, MT

DOl KOTA MAKASSAR

DOs1171020

PEMELITIAM




.. DENAH LAB MIKROBIOLOG!

i

LEAA | T

__a
s ;i h d=lil

| POTONGAN A-A LAR MKROBIOLOG
Ay

SEALE |

_‘i POTONGAN B-B LAS. MIKROBIOUDG

SR K

sem [Jimm) FINE
- == [jmm

5 , PERSPEKTIF LABORATORILUM MIKROBIOLOGI

ﬁ . INTERIOR LABORATORILIM MIKRDEIOLOG]

1

EKTUR
Optimized using
trial version
www.balesio.com UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMNGAMN

Dr. Eng. Dahniar, ST., MT
Dr. Ir. Rahera Amin Ishak, ST, MT

BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR
DOl KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DO51171020

IMTERIOR LABORATORILIM




T e
ir ey
T
I
e
Lo
it il
ralrfelify
YT
L1

PEMANGHARAN

“ﬁ POTTINGAN B-B KOLAM bt
‘ PARAF/KETERANGAN
NO. HAL
BAR SKALA
JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAM
_ 1 DOSEN PEMBIMBING
OLAM
; IR . HAMI IMTERIOR K | - 100
Hj ‘EHUE Sﬁilii?m Dahnier, ST, MT BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR Mun$:1w|uu20 A
timized using PE Dr. Eng. Dahniar, 5T,
nﬂrhtl,vgsi::u oo UDDIN ASITEKTUR Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST., MT DI KOTA MAKASSAR
WWW.Da . 1




i; INTERIOR KOLAM PENANGKARAN

1

E
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIN

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAMN
Dr. Eng. Dahniar, 5T., MT BIOTEKNOLOGI AKLAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI INTERIOR KOLAM
Dr. Ir. Rahera Amin Ishak, ST, MT Ol KOTA MAKASSAR DO51171020 PEMAMGEARAN




= Optimized using
trial version
www.balesio.com

KETERANGAN
Metode pemasangan penangkal pelir sistem Thomas adalah titik
puncak/kepala dari alat penangkal petir dihubungkan dengan pipa
tembaga menuju ke dasar tempat sebagai pentanahan yaitu pipa

@ TITIK PENEMPATAN LIGHTNING TERMINAL

T
- . fea
tembaga tersebut harus mencapai tanah yang berair. ».j'i‘—-z | TITIK PENEMPATAN GROUNDING

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA, GAMBAR SKALA NO. HAL

PARAF/KETERANGAN
EKTUR STUDIO AKHIR
FERHERNIRES Dr. Eng. Dohniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHANI IS SINUE
NUDDIN ASITEKTUR

Dr. Ir. Rahmi Amin Ishalk, ST., MT O KOTA MAEASSAR Das1171020 PENAMCKAL PETIR




KETERANGAN
[ sirKuLASI TANGGA DARURAT

SIRKULASI LIFT

SIRKULASI TANGGA
SIRKULAS| PUBLIK

SIRKULASI SEMI PUBLIK

SIRKULASI PRIVAT

I AREA PARKIR PENGUNJUNG

I AREA PARKIR PENGELOLA DAN PENELITI

PARAF/KETERANGAN

NO. HAL

GAMBAR

ISOMETRI SIRKULAS!
DALAM BANGUNAN

MAHASISWA

MUTIARA RAMADHANI
DO51171020

JUDUL TUGAS AKHIR

BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR
DOl KOTA MAKASSAR

DOSEN PEMBIMBING

Dr. Eng. Dahniar, ST., MT
Dr. Ir. Rohimi Amin lshak, ST, MT

STUDIO AKHIR

PERANCAMNGAN
ASITEKTUR

EKTUR

UDDIM

Optimized using
trial version
www.balesio.com




KETERANGAN
00 AREA SIRKULASI KENDARAAN
| AREASIRKULASI PEJALAN KAKI

—  AKSES MASUK
AKSES KELUAR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAM

’
1 — — KTUR STUDIO AKHIR
trial version PRI Dr. Eng. Dahniar, ST, MT BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHAMI ISOMETRI SIRKULASI
www.balesio.com LDDIN ASITEETUR
Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST, MT DO51171020 LUAR BAMNGUNAN

Dl KOTA MAEASSAR




Optimized using
trial version
www.balesio.com




KETERANGAN
© e
]  CONTROL PANEL BOX
JARINGAN KELISTRIKAN
I RUANG KELISTRIKAN
[ ] COOLING HEATING UNIT

1 ' .
Optimized using
trial version
www.balesio.com

KTUR

UDDIM

STUDIO AKHIR
PERANCANGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERAMNGAMN
Dr. Eng. Dahniar, ST., MT BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR MUTIARA RAMADHAMNI ISOMETRI SISTEM
Dr. Ir. Rahmi Amin lshak, ST, MT DI KOTA MAKASSAR L0511 71020 MEEKANIKAL ELEKTRIEAL




Optimized using
trial version
www.balesio.com




KETERANGAN

JARINGAN AIR HYDRANT PILLAR

|E AREA TITIK KUMPUL

'i HYDRANT PILLAR

DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA, GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAM

EKTUR STUDIO AKHIR
e ) Version FERRBIEARE r. Eng. Dahniar, ST, MT BIOTEKNOLOGI AKUAKULTUR | MUTIARA RAMADHANI | ISOME TRI SISTEM
www.balesio.com MNUDDIN ASITEETUR
Dr. Ir. Rahmi Amin Ishak, ST, MT DI KOTA MAKASSAR DO51171020 PENCEGAHAN KEBAKARAN




Optimized using
trial version
www.balesio.com

STUDIO AKHIR
PERANCAMNGAN
ASITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING

JUDUL TUGAS AKHIR

MAHASISWA

GAMBAR

SKALA

NO. HAL

PARAF/KETERAMNGAMN

Dr. Eng. Dahniar, ST., MT
Dr. Ir. Rahrmi Amin Ishak, ST., M1

BIOTEKNOLOGI AKLIAKULTUR
DOl KOTA MAKASSAR

MUTIARA RAMADHANI
DOs1171020

PERSPEKTIF




DOSEN PEMBIMBING JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA GAMBAR SKALA NO. HAL PARAF/KETERANGAN

EKTUR STUDIO AKHIR

PERAMCAMNGAN I - .

) : Dr. Eng. Dahniar, 5T., M1 BIOTEEMNOLOGI AKUAKULTUR MUTIARA RAMADHARMI ERSPEKTIF
NUDDIN ASITEKTUR S PLESFLR]
Dr. Ir. Rahrmi Amin Ishak, ST., M1 O KOTA MAEASSAR DO31171020

Optimized using
trial version
www.balesio.com




